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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan koperasi di Indonesia pertama kali perkenalkan oleh Patih 

R Aria Wiria pada tahun 1896, koperasi berasal dari kata co-operation yang 

berarti bentuk usaha bersama-sama atau dengan kata lain semua pekerjaan yang 

dilakukan dengan bersama-sama. Pada zaman Jepang koperasi di Indoenesia 

dipelopori oleh Raden Soetomo pada tahun 1908 yang mengembangkan koperasi 

rumah tangga, tetapi kurang berhasil karena peminatnya sangat rendah. Pada 

zaman Jepang usaha-usaha koperasi di Indonesia di sesuaikan dengan asa-asas 

kemiliteran, usaha koperasi di Indonesia dibatasi hanya pada kepentingan Asia 

Timur Raya yang dikorbankan oleh Jepang. Menurut Budiono (2017) koperasi 

didirikan sebagai persekutuan kaum lemah untuk membela keperluan hidupnya.  

Menurut undang undang nomor 17 tahun 2021 koperasi adalah badan 

usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan 

berlandaskan kegiatannya sesuai dengan prinsip-prinsip koperasi sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. 

(https://dpr.go.id. 2021). Munurut Ropke (2000) koperasi merupakan organisasi 

ekonomi yang dikelola oleh para anggotanya, dengan dasar satu orang satu suara 

dengan sisa hasil usaha yang disalurkan kepada para anggotanya sesuai dengan 

aturan yang berlaku. Kegiatan koperasi secara ekonomis harus mengacu pada 
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prinsip identitas yaitu anggota koperasi adalah pemilik paling tinggi dan sekaligus 

sebagai pelanggan (Syaefudin, 2015).  

Koperasi adalah perkumpulan orang seorang dengan maunya sendiri ingin 

bekerjasama untuk memajukan ekonomi (Hanel, 2015). Berdasarkan data dari 

Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia jumlah koperasi di 

Indonesia pada tahun 2010 sabanyak 177.482 unit, tahun 2011 sebanyak  188.181, 

tahun 2012 sebanyak 194.295 unit, tahun 2013 sebanyak 203.701 unit, tahun 2014 

sebanyak 209.488 unit, tahun 2015 sebanyak 212.135 unit, 2016 sebanyak 

208.195, tahun 2017 yaitu 152.154 unit, tahun 2018 sebanyak 126.343, tahun 

2019 sebanyak 123.048, tahun 2020 sebanyak 127.124, dan tahun 2021  sebanyak 

127.846 unit (Kemekop UKM, 2020).  

Menteri Koperasi Prayoga mengharapkan pada tahun 2019 seluruh 

koperasi di Indonesia masuk dalam keadaan sehat, dan saat ini sebanyak 152 ribu 

koperasi di Indonesia setengahnya dalam kondisi kurang sehat dan setengahnya 

lagi dalam kondisi sehat (Walfajri, 2017). 

Grafik 1.1. Data Koperasi di Indonesia Tahun 2010 - 2021 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 2021 



 

3 

 

3160 
3461 

4069 
4227 4336 4450 

3.820 3.851 3.738 
3.888 

4102 3992 

0

500

1000

1500

2000

2500

3000

3500

4000

4500

5000

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

 Di Sumatera Selatan, berdasarkan data dari Biro Pusat Statistik jumlah 

koperasi pada tahun 2010 sebanyak 3160 unit, tahun 2011 sebanyak 3461 unit, 

tahun 2012 sebanyak 4069 unit, tahun 2013 sebanyak 4227 unit, tahun 2014 

sebanyak 4336 unit, tahun 2015 sebanyak 4450 unit, tahun 2016 sebanyak 3.820 

unit, tahun 2017 sebanyak 3.851 unit, tahun 2018 sebanyak 3.738 unit kemudian 

tahun 2019 sebanyak 3.888 unit, tahun 2020 sebanyak 4102 unit dan tahun 2021 

sebanyak 3992 unit  (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Grafik 1.2. Data Koperasi di Sumatera Selatan Tahun 2020-2021 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, 2021.   

 Koperasi sebagai soko guru atau tulang punggug perekonomian  Indonesia 

karena mempunyai asas kekeluargaan di mana antara anggota dan masyarakat 

akan saling bergotong royong agar terpenuhinya kesejahteraan bersama antara 

anggota dan masyarakat, koperasi dapat mengisi tuntunan konstitutional 

pembangunan perekonomian negara, hal ini karena koperasi mampu meyetarakan 

kepentingan bersama  dan saling membantu terutama diri sendiri sehingga mampu 

mensejahterahkan kemampuan yang produktif, sejalan dengan itu koperasi 
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menjadi organisasi ekonomi kecil dan pribumi untuk diberikan pelatihan sehingga 

bisa mencapai kehidupan ekonomi yang berkualitas (Hariyanto,2020).

 Berdasarkan Undang-undang No. 25 Tahun 1992, koperasi adalah suatu 

badan usaha, sehingga koperasi tetap tunduk terhadapa norma-norma perusahaan 

dan prinsip prinsip ekonomi yang berlaku. Koperasi merupakan gerakan ekonomi 

kerakyatan dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

didasai dengan kegiatan-kegiatan pada prinsip perkoperasian, koperasi 

menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan dan kerjasama antara anggota dan itu 

sangat diperlukan dalam mewujudkan tujuan dari koperasi tersebut, pada pasal 43 

ayat 1 yang berbunyi usaha koperasi adalah usaha yang berkaitan dengan 

kepentingan untuk meningkatkan usaha dan kesejahteraan anggotanya, kemudian 

dalam penjelasan juga dinyatakan bahwah usaha koperasi diarahkan pada usaha 

yang berkaitan langsung dengan kepentingan anggota baik untuk menunjang 

usaha maupun berkaitan dengan kesejahteraan anggota.  

Berhasil dan tidaknya sebuah koperasi sangat tergantung dengan kinerja 

koperasi dalam mensejahterahkan anggotanya serta meningkatkan kinerja 

keuangan yang baik, penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan sangat berguna 

dalam mengevaluasi dan melihat apakah koperasi dalam keadaan sehat atau tidak 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, pengukuran kinerja keuangan dapat 

dilakukan dengan menganilis kinerja keuangan menggunakan berbagai macam 

analisis keuangan seperti analisis rasio keuangan, analisis time siries dan lain-lain.  

Kinerja keuangan adalah satu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana suatu perusahaan dapat melaksanakan dan menggunakan norma-norma 
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pelaksanaan keuangan secara baik dan benar, kinerja keuangan juga merupakan 

hasil dari penilaian terhadap suatu pekerjaan yang sudah dilakukan dan hasil 

pekerjaan itu dibandingkan dengan standar yag telah ditetapkan bersama  

(Hutabarat, 2020). Menurut Sukhemi (2007) kinerja keuangan merupakan suatu 

prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam rentang waktu tertentu yang 

mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan itu sendiri. Kinerja keuangan 

merupakan suatu cermin tentang keadaan keuangan suatu perusahaan yang bisa 

dianalisis dengan rasio keuangan sehingga bisa mengetahui apakah kondisi 

keuangan perusahaan bisa menggambarkan prestasi kerja dalam suatu periode 

tertentu (Faisal dkk 2018).  

Menurut Rahayu (2020) kinerja keuangan merupakan salah satu faktor 

penting yang menunjukan efektivitas efesiensi suatu organisasi dalam rangka 

mencapai tujuan. Kinerja keuangan adalah suatu hasil yang diperoleh oleh 

perusahaan yang digambarkan oleh laporan keuangan perusahaan seperti neraca, 

laporan rugi laba dan arus kas, dengan kata lain kinerja keuangan merupakan 

prestasi, keberhasialan dan kemampuan kerja perusahaan dalam rangka 

penciptaan nilai bagi perusahaan atau pemilik modal dengan cara yang efektif dan 

efesien. Untuk menilai kinerja keuangan pada perusahaan dapat menggunakan 

rasio indek sebagai tolak ukur dalam menilai dan menghubungkan dua data 

keuangan pada laporan keuangan perusahaan, sebagai perbandingan yang terdapat 

dalam jenis-jenis analisis keuangan meliputi perbandingan rasio dimasa lalu, saat 

ini dan masa yang akan datang. Penilaian kinerja keuangan sangat penting 

terutama bagi para investor karena akan digunakan sebagai satu keputusan apakah 
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perusahaan akan menginvestasikan modalnya dan mempertahankan investasinya 

atau berpindah investasi ke tempat lainnya (Fardiaza,2021). Berdasarkan data dari 

Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN), pada tahun 2019 laba bersih 

perusahaan BUMN turun 4.42% dari 124 Triliun menjadi 28 triliun, hal ini 

disebabkan karena adanya pandemi covid 19 yang melanda beberapa negara 

termasuk Indonesia, kemudian pendapatannya turun sebesar 1.3% dari 1600 

triliun menjadi 1.200 triliun, tetapi ada beberapa perusahaan BUMN yang 

mencatatkan kinerjanya baik sepanjang tahun 2020 seperti yang di kutip dari 

laman liputan6.com perusahaan tersebut antara lain adalah PT aneka tambang 

dengan kinerja keuangan positif dan solid sepanjang tahun 2020, kemudian Bank 

Rakyat Indonesaia hingga kuartal ke I tahun 2020 perolehan laba tururn 16 %. 

(Ramdhani,2021).  

Penelitian tentang kinerja keuangan sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Siueia dkk (2019) yang 

melakukan penelitian pada perbankan di Afrika, hasil penelitian menunjukan 

bahwa adanya hubungan yang signifikan dan positif antara kinerja keuanga 

dengan cooperatate social responsibility dan CSR bermanfaat dalam 

meningkatkan kinerja keuangan suatu perusahaan dan secara praktis penyaluran 

CSR dapat membantu sektor perbankan dalam meningkatkan kinerja keuangan. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Karaye dkk (2014) pada perusahaan di 

Malaysia, hasil penelitian menunjukkan kinerja keuangan dan CSR menunjukan 

hubungan yang positif tetapi ada beberapa yang menunjunkan hasil negatif dan 
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melengkung oleh karena itu perlu adanya mediasi antara perusahaan dengan 

penerima CSR. 

 Penelitian juga dilakukan oleh Almazari, (2012) pada Bank Komersial 

Arab di Yordania, hasil penelitan menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada 

bank arab relatif stabil dan menggambarkan perubahan minimal dalam 

pemgembangan ekuitas, margin laba bersih dalam keadaan stabil, sedangkan rasio 

likuiditasnya menurun itu menggambarkan bahwa bank arab memiliki leverage 

keuangan yang rendah sehingga tidak mengandalkan hutang untuk membiayai 

asetnya. Adam, (2014) juga mengadakan penelitian pada Erbil Bank di wilayah 

Kurdistan, Irak, hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja keuangan Erbil Bank 

secara keseluruhan sangat bagus dalam hal likuiditas (asset ratio) dan rasio 

profitabilitas (NPM, ROA dan ROE),  

Penelitian tentang kinerja keuangan yang dilakukan oleh Rizkyanti dkk, 

(2022) pada Bank Syariah di Indonesai, hasil penelitian menunjukan bahwa 

berdasarkan analisis linier berganda nilai tambah karyawan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah di Indonesia pada pada 

periode 2014 – 2019, sedangkan nilai tambah human capital berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah di Indonesia, kemudian 

nilai tambah struktur modal juga berpengaruh posisiti terhadap kinerja keuangan 

bank syariah di Indonesia. Prabowo dan Korsakul, (2020) juga meneliti tentang 

kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan di bursa efek Jakarta, hasil 

penelitian menunjukan bahwa berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, 

rentabilitas dan analisis DuPont berfluktuasi adanya penuruan dan kenaikan 
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rasionya, semakin tinggi tingkat likuiditas maka akan semakin tinggi tingkat 

keamanan perusahaan, rasio solvabilitas yang tinggi tidak baik untuk perusahaan 

karena pinjamannya akan semakin besar maka resiko yang dihadapinya akan 

semakin besar pula, dari hasil analisis Dupont, ROI dan ROE perusahaan sangat 

bagus dalam mengelola asetnya sehingga menghasilkan laba operasional yang 

baik. 

 Septina, (2022) juga melakukan penelitian tentang kinerja keuangan pada 

perusahaan asuransi di Indonesia, hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa rasio klaim premi berpengaruh secara signifikan terhadap return on assets 

dan return on equity sedangkan rish based capital berpengaruh terhadap return on 

assets tetapi tidak berpengaruh terhadap return on equity, inflasi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap return on assets dan return on equity.  

Penelitian juga dilakukan oleh Waworuntu dkk (2014) pada perusahaan-

perusahaan di ASEAN, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif, sedang dan kuat antara seluruh variabel jika dihitung secara 

keseluruhan, namun hasil korelasi bervariasi ketika dipecah menjadi masing-

masing negara dan sektor serta adanya kesadaran pengungkapan CSR di 

perushaan-perusahaan asean yang terdaftar. Penelitian tentang kinerja keuangan 

perusahaan juga pernah diteliti oleh Gusmaya (2018) pada perusahaan yang 

tercatat di bursa efek Jakarta, hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

penurunan pada curren ratio dan return on assets sedangkan peningkatannya 

terjadi pada debt to ratio saat sesudah penerapan PSAK 73, Kemudian setelah 

diuji dengan Paired sample Test terdapat perbedaan yang signifikan antara debt to 
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asset ratio dengan return on assets sedangkan curren ratio tidak terdapat 

perbedaan yang berarti sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. 

Utami dan Agustina (2017) juga meneliti tentang kinerja keuangan pada 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Magelang, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil dari perhitungan lima rasio keuangan (rasio kewajiban penyediaan 

modal minimum, rasio asset atas aktiva kualitas produksi, rasio profitabilitas atau 

rentabiltas, rasio likuiditas dan rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif), 

dapat disimpulkan bahwa belum ada yang dapat memenuhi standar  kelima rasio 

keuangan tersebut sehingga berada dalam keadaan kurang sehat. Rabirou dkk 

(2013) juga melakukan penelitian tentang kinerja keuangan pada koperasi 

keuangan Ibadan metropolis di negara bagian Oyo, Negeria, hasil penelitian 

menyatakan bahwa kenerja keuangan koperasi sangat baik dengan nilai ekuitas 

diatas 0,5, sedangkan posisi likuiditas berada dalam keadaan sehat sedangkan 

rasio solvabilitas dalam keadan baik sehingga menjadikan koperasi sebagai 

penyumbang potensi bagi perekonomian masyarakat sehingga secara umum 

pengelolaan keuangan koperasi tersebut dalam keadaan baik. Prakash dan 

Pandurangan (2016) juga meneliti tentang koperasi kinerja keuangan pada 

koperasi perkotaan Dharmavaram di India, hasil penelitian yang dilakukan 

menyebutkan bahwa pertumbuhan koperasi perkotaan dharmavaram naik secara 

signifikan serta adanya kenaikan pinjaman secara signifikan, untuk simpanan 

sukarela meningkat yang diikuti oleh simpanan wajib, persentase simpanan 

terhadap modal kerja meningkat dari 90,9% menjadi 91,2 %.  
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Thoyib dkk, (2022) mengadakan penelitian di PT Garuda Indonesia, 

Jakarta, hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2014-2018 rasio 

likuiditasnya dalam keadaan kurang sehat dengan rata-rata curren ratio  dan quick 

ratio 58.96%, kemudian dilihat dari rasio solvabilitas kinerja keuangannya dalam 

keadaan sehat dengan rata-rata debt to Asset ratio dan debt to equity ratio sebesar 

73,97 dan 287.65%, selanjutnya dilihat dari rasio profitabilitas kinerja keuangan 

PT Garuda Indonesai Tahun 2014-2018 dalam keadaan kurang sehat dengan nilai 

GPN, ROE dan ROA sebesara -054%, 2,98 dan -10,21%. Penelitian yang 

dilakukan oleh Swarankar dan Jain (2020) pada koperasi susu di Rajasthan, India, 

hasil penelitian menyebutkan bahwa kinerja koperasi susu dalam kondisi baik dan 

memiliki masa depan yang cerah, penelitian ini juga menjelaskan bahwa ketiga 

koperasi susu tersebut berada pada zona hijau dengan keadaan keuangan yang 

stabil.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Keerthi dan Eswari (2020) pada 

koperasi pusat kombakonam, Afrika Selatan, yang menggunakan rasio bank, hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa rasio likuiditas pada tahun 2014-

2019 dalam keadaan baik sedangkan nilai quick ratio berada dalam keadaan baik 

dan lebih tinggi dari nilai ideal ini berarti kemampuan koperasi untuk memenuhi 

hutangnya cepat dan lancar. Chungyas dan Trinidad (2021) dalam penelitiannya 

pada koperasi kredit dan multi-purpose di Filipina Utara menyebutkan bahwa 

profitabilitas keenam koperasi yang diteliti mendapatkan modali yang besar 

karena menggunakan asset equitas dan modal mereka secara efisien untuk 

menghasilkan pendapatan, sedangkan dua koperasi lainnya harus berupaya 
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meningkatkan pendapatannya, tetapi semua koperasi memliki pinjaman yang 

tinggi sehingga mereka menghadapi resiko keuangan yang tinggi dan secara 

umum kedaan keuangan di delapan koperasi dalam penelitian ini dalam keadaan 

baik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Mahmudah, (2017) pada koperasi 

Pegawai Republik Indonesai Handayani, Pemalang, hasil penelitian menunjukan 

bahwa perhitungan rasio likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas pada Koperasi 

Pegawai Negeri Pemalang berada dalam kondisi sangat tidak baik karena 

pengelolaan aktiva lancarnya kurang baik, Suryani (2017) pada Koperasi Pegawai 

Negeri Swakerta Provinsi Jambi, hasil penelitian menunjukan bahwa rasio 

solvabilitas dan rentabilitas dalam keadaan baik sedangkan rasio likuiditas dalam 

keadaan kurang baik karerna nilai Curren Rationya berada diatas rata-rata yang 

telah ditetapkan.  

Paleni (2014) juga meneliti tentang kinerja keuangan pada Koperasi 

Mardihardjo, Musi Banyuasin, hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa 

rasio solvabilitas dan likuiditas pada koperasi simpan pinjam RIAS Mardihardjo 

berada dalam keadaan sehat tetapi tidak berprestasi, sedangkan pada rasio 

profitabiltas berada dalam kondisi yang kurang sehat. Penelitisn serupa dilakukan  

oleh  Sarjana dkk (2013) meneliti kinerja keuangan pada koperasi serba usaha di 

Kabupaten Bulelelang, hasil penelitian menyebutkan bahwa kinerja keuangn 

koperasi serba usaha di Kabupaten Bulelang berada dalam keadaan sehat yang 

dilihat dari dua variabel rasio keuangan yaitu current ratio dan debt to equity 

ratio, dua variabel menunjukan cukup efisien yaitu cash turn over dan rentabiltas 
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keuangan sedangkan dua variabel lagi yaitu debt to asset ratio dan recievable turn 

over termasuk dalam kategori kurang efesien.  

Gobai dkk, (2019) juga menganalisis kinerja keuangan pada koperasi unit 

desa kabupaten Mimika, Papua, hasil penelitian menunjukan bahwa rasio 

likuiditas tahun 2014 yang ditunjukan oleh current ratio adalah sebesar 221% 

artinya setiap Rp. 1.000 hutang lancar koperasi tersebut di jamin oleh asset lancar 

sebesar Rp. 221 kemudian pada tahun 2015 naik sebesar 272% artinya setiap 

Rp.1000 hutang lancar yang dimilki dijamin oleh asset lancar sebesar Rp.272, 

untuk rasio rentabilitas yang ditunjukan oleh return of equity (REO) tahun 2014 

sebesar 6% dan meningkat sebesar 15% pada tahun 2015 itu artinya ROA pada 

koperasi tersebut berada adalam keadaan cukup rentabel.  

Indrayati (2012), menyatakan dalam penelitiannya bahwa rentabilitas dan 

likuiditas pada koperasi simpan pinjam berada dalam kondisi sehat dan 

menunjukan tingkat kesehatannya diatas nilai rata rata yang sudah ditentukan. 

Penelitian tentang kinerja keuanga koperasi juga dilakukan oleh Listiadi & Hastuti 

(2019), hasil penelitian menunjukkan  kesehatan koperasi pada tahun 2015-2017 

mendapat nilai 69,95 untuk tahun 2015, 70,70 untuk tahun 2016 dan 74,95 untuk 

tahun 2017. Secara umum tingkat kesehatan Koperasi Tani Jasa Tirta masuk 

dalam kategori penilaian predikat cukup sehat. Dian Marlina Verawati ( 2019) 

juga melakukan penelitian tentang kinerja keuangan koperasi, hasil penelitian 

menunjukan bahwa sebanyak sembilan koperasi dinyatakan tidak sehat dilihat dari 

rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas pada tahun 2012 – 2016 

dengan menggunakan Peraturan Menteri UKM Nomor 20 tahun 2008. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Masula & Oktafia (2021), menunjukkan 

hasil secara keseluruhan tingkat kesehatan Koperasi As-Sakinah Sidoarjo dapat 

dalam keadaan baik, atau secara klasifikasi 19 masuk dalam kategori berkualitas 

walaupun masih terdapat permasalahan yang ada. Dimana hasil perolehan tersebut 

dapat dilihat dari 6 indikator yang sudah dianalisis yaitu meliputi badan usaha 

aktif, kinerja usaha yang sehat, kohesivitas dan partisipasi anggota, orientasi 

kepada pelayanan anggota, pelayanan terhadap masyarakat dan kontribusi 

koperasi pada pembangunan daerah. Kinerja keuangan koperasi juga diteliti oleh 

Sani dan Waraswati (2020) denga hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio 

likuiditas dan profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap kondisi 

kesehatan keuangan perusahaan yang berarti bahwa perusahaan dengan likuiditas 

dan profitabilitas tinggi akan cenderung pada kondisi finansial sehat.  

Penelitian tentang kinerja keuangan koperasi juga dilakukan oleh Masyitah 

dan Harahap (2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa menunjukan bahwa 

rasio likuiditas yaitu cash ratio pada tahun 2010 sampai 2014 skornya belum 

mencapai yang telah ditetapkan. Current ratio pada 5 tahun tersebut nilainya juga 

belum mencapai standar, hal ini menunjukan perusahaan belum mampu 

membayar hutang lancarnya dengan aktiva lancar dan kas yang tersedia di 

perusahaan. Dilihat dari segi profitabilitas yaitu return on investment (ROI) 

nilainya kurang baik karena nilainya tidak mencapai standar Menteri BUMN, 

sedangkan return on equity (ROE) pada tahun 2011 di katakan baik karena 

nilainya melebihi standar BUMN, namun di tahun 2010,2012,2013,2014 

dikatakan kurang baik karena nilainya tidak mencapai standar BUMN dan untuk 
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tahun 2013 dan 2014 perusahaan mengalami kerugian yang mengakibatkan 

kinerja keuangan perusahaan kurang baik. Koperasi Universitas Sriwijaya pada 

tahun 2010 mempunyai modal yang sangat besar yaitu Rp.4.200.660.831 dan 

tahun 2021 naik 160% yaitu Rp. 12.352.080.761, begitu juga dengan modal 

koperasi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang pada tahun 2010 

sebesar Rp. 154.379.500 naik 90.4 % tahun 2021 yaitu sebesar Rp. 1.706.808.751, 

kenaikan modal tersebut sangat mempengaruhi tingkat kesehatan pada koperasi 

apabila modal tidak bisa dikelola dengan baik maka perputaran aktivanya tidak 

bisa berjalan secara optimal sehingga keuntungan yang didapat akan semakin 

kecil dan mengakibatkan kesejahteraan anggota koperasi menurun. 

Berdasarkan latar belakang serta melihat penelitian-penelitian terdahulu 

dan hasil dari beberapa penelitian tersebut menunjukan bahwa tingkat kesehatan 

koperasi yang diteliti oleh peneliti sebelumnya bersifat fluktuatif, sehingga 

berdasarkan beberapa fenomena tentang tingkat kesehatan koperasi dan kinerja 

keuangan, maka peneliti berminat menganalisis tentang kinerja keuangan koperasi 

pada instansi Perguruan Tinggi Badan Layanan Umum yang ada di Kota 

Palembang yaitu Koperasi Pegawai Republik Indonesai (KPRI) PTN BLU 

Univeristas Sriwijaya dan Koperasi Pegawai Negeri Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang periode tahun 2010 - 2021. Selanjutnya peneliti akan 

menganalisis kinerja keuangan kedua koperasi tersebut untuk mengetahui tingkat 

kesehatannya dengan menggunakan rasio keuangan serta menggunakan analisis 

diskriptif kuantitatif. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang yang di jelaskan di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana kinerja keuangan dan tingkat kesehatan koperasi 

PTN BLU di kota Palembang periode tahun 2010-2021 berdasarkan Peraturan 

Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Usaha Kecil Menengah Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/tahun 2016 tentang pedoman penilaian koperasi simpan pinjam 

dan unit simpan pinjam koperasi. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapaun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

menggambarkan kinerja keuangan dan tingkat kesehatan koperasi PTN BLU di 

Kota Palembang periode tahun 2010-2021 berdasarkan Peraturan Deputi Bidang 

Pengawasan Kementerian Usaha Kecil Menengah Nomor 06/Per/Dep.6/IV/tahun 

2016 tentang pedoman penilaian koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam 

koperasi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

  

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 

yang membutuhkan baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Secara Teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 

tentang kinerja keuangan pada koperasi PTN BLU di Kota Palembang 

dengan menggunakan rasio keuangan yang mengacu pada teori legitimasi. 
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2. Manfaat Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau pedoman bagi 

Koperasi dalam mengelola kinerja keuangan untuk meningkatkan 

tingkat kesehatan pada koperasi.  

b. Dapat menjadi bahan rujukan sebagai pedoman kebijakan koperasi 

dalam menilai organisasinya.  
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